- DISTRIBUSI RASIO KEUANGAN INDUSTRI
~ STUDI EMPIRIS DI BURSA EFEK JAKARTA

lBud,i Setyo, :Suha:rrgrito dan Nur Ipdriantoro'-’

Banyak penclitian akuntansi yang telah menunjukkan berbagai kemampuan rasio ke-
uangan sebagai alat prediksi yang memadai. Kerhampuan prediksi rasio kevangan diukur dengan
alat prediksi-statistik yang dihubungkan dengan berbagai fenomena ckonomi, diantaranya: ke-
bangkrutan, kegagalan pencntuan kredit jangka panjang, serta return saham. Tetapi satu catatan
yang penting dalam aspek-aspek penelitian statistik harus mengetahui distribusi dari variabel-varia-
bel rasio keuangan yang diteliti scbagai dasar dari penclitian selanjutnya. Asumsi yang digunakan
adalah rasio-rasio keuangan terscbut terdistribusi.normal. Penclitian mengenai rasio keuangan telah
dilakukan olch Deakin (1976) dengan mengambil kasus di Amerika. Penelitian ini ditujukan untuk
niengqtahqi apakah rasio-rasio keuangan industri di Indonesia terdistribusi normal. Alat uji yang
digunakan adalah Chi-Sgquare dengan meriggunakan metode yang telah dirumuskan oleh Gujarati.

PENDAHULUAN

‘Dengan memperbandingkan alternatif ukuran-ukuran akun-
tansi pengguna laporan keuangan dapat memprediksi kega-
. galan/kebangkruran perusahaan (Beaver, 1968). Kesimpulan yang
" dihasilkan dari penelitian Beaver ternyata rasio-rasio aset non likuid
_mempunyai_kemampuan prediksi yang: lebih baik daripada rasio-
rasio asct. Penelitian tersebur juga menunjukkan' kelayakan ttkuran- .
ukuran akuntansi dalam hal untuk memprediksi kegagalan.

Data akuntansi mempunyai hubungan yang erat dengan
rating sebuah obligasi (Horrigan,1966). Kemampuan prediksi rasio
akuntansi digunakan untuk menilai masing obligasi di pasar modal.
Dalam penelitian Horrigan rating perusahaan digunakan sebagai

 variabel terikat sedangkan’ variabel bebas berupa data akuntansi
dalam bentuk rasio-rasio keuangan. Tahap pertama dalam analisa
Horrigan adalah dengan menghitung korelasi antara rasing dengan
variabel bebas dan antar variabel bebas. Selanjutnya dilakukan
penghitungan regresi berganda ‘antara rating obligasi dengan
masing-masing” varibel yang telah terpilih pada tahap pertama.
. Tahap ketiga dari pengujian seleksi terhadap fungsi regresi yang
.diperoleh pada tahap kedua dengan data yang ada. Dan tahap
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terakhir, dengan menggunakan interval indeks rating obligasi mem-
prediksi rasing sampel yang baru yaitu pada pcrusahaan yang

" - mengeluarkan obligasi yang baru. Dari pcngujlan-pengupan “ter-

sebut diperoleh kesimpulan bahwa data dan rasio keuangan dapat
digunakan untuk menentukan raring obligasi. Total akriva, rasio
solvabilitas jangka panjang, rasio perpuraran modal jangka pendek
dan jangka panjang, serta rasio, profit margin, dltambah dengan
contoh kasus yang tersedia cukup tepat untuk mempred1ks1 se-
tengah dari sampel rating obligasi.

Ou dan Penman (1989), menganalisa laporan keuangan
dengan mengidentifikasikan aspek-aspek laporan keuangan yang

. berhubungan dengan keputusan investasi. Salah satu tujuan dari

penelitian tersebut adalah untuk mempred:ks: nilai pcrusahaan de-
ngan laporan kevangan. Data keuangan yang digunakan dalam
penelman tersebut adalah rasio keuangan dan pérubahan dari rasio-

- rasio yang didasarkan pada laporan keuangan yang dlpubhkamkan

di pasar modal. Sebagai variabel terikat adalah prediksi pendapatan
(return) saham biasa. Sedangkan yang dijadikan variabe] bebas ada-
lah rasio keuangan dan-perubahan indikasi hasil dan laporan ke-
uangan. Model LOGIT dlgunakan untuk menyclekm komponen-

' komponen yang terkait.

* Kesimpulan yang diperoleh dari penelitian Ou dan Penman
adalah: pertama, hubungan antara predictor pendapatan dan return
saham masa datang banyak hubungan yang sctingkat antara pen-

dapatan (return) saham; kedua, laporan keuangan menghasﬂkan in-

formasi dalam ‘bentuk rasio keuangan yang berguna untuk mem-

' preddcsn return.

Kondm Laporan Keuangan d.l Indonesna

Seiring dengan pcrkcmbangan pasar modal di Indonesia

berbagai penelitian tentang informasi yang ‘berasal dari data akun-

tansi yang dihubungkan dengan fenomena d: pasar modal Pcnu.hs

mengambil salah satu contdh yairu, | Mahfoedz (1995) yang me-
-neliti - apakah fenomena yang terjadi di Amenka sama dengan
fenomena yang tcr]adl di Indonesia.

Variabel terikat yang dlgunakan adalah perubahan relatf

revurn yang akan datang, sedangkan sebagai variabel bebas adalah

perubahan -rasio keuangan Kegunaan rasio keuangan diuji dengan
menggunakan rcgrcs: Jberganda untuk menentukan hubungan

.antara,perubahan rasio.keuangan dengan perubahan pendapatan di
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masa datang. Kegunaan rasio keuangan bagi perusahaan besar dan
perusahaan kecil diuji dengan menentukan rasio keuangan yang
terseleksi untuk masing-masing skala. Kegunaan rasio keuangan
yang disusun oleh pemerintah diuji dengan tes t dan regresi ‘ber-
ganda.

Kesimpulan yang diperoleh dari penelitian tersebut adalah
rasio keuangan yang berguna di AS juga dapar digunakan di Indo-
nesia. Kemampuan prediksi pendapatan di masa datang untuk pe-
rusahaan besar berbeda bila diterapkan untuk perusahaan kecil, ra-
sio perusahaan besar berorientasi pada kredit jangka panjang se-
dangkan untuk perusahaan kecil berorientasi pada pencapaian ke-
unmungan dalam jangka pendek. Memprediksi fenomena ekonomi
di masa depan untuk periode yang lebih panjang dari satu tahun
sulit untuk dilakukan karena situasi ckonomi yang tidak stabil di
Indonesia.

Distribusi Normal Rasio Keuangan

Penelitian-penelitian di atas menunjukkan bahwa rasio-
rasio keuangan dapat digunakan untuk memprediksi kejadian-
kejadian yang akan datang dengan menghubungkan antara rasio-
rasio keuangan dengan fenomena-fenomena ekonomi. Tetapi satu
catatan yang penting dalam aspek-aspek penelitian statistik harus
mengetahui distribusi dari variabel-variabel rasio keuangan yang di
teliti sebagai dasar dari penclitian selanjutnya.

A crucial factor in studies of financial ratios is the
determiination of the distribution of those ratios, By knowing the
distribution of these ratios, researchers will be able to choose a
proper statistical method for testing hyphoteses. Studies of the
distribution of financial ratios have been conducted. The results
of these studies have been mixed, with some finding that the
Sinancial ratios were normally distributed and some finding
that they were not normally distributed,

Deakin (1976) menyatakan bahwa hampir sebagian besar
penelitian tentang kegunaan rasio keuangan menggunakan alat sta-
tistik parametrik yang berdasarkan pada distribusi data. Deakin
berasumsi bahwa rasio-rasio keuangan tersebut terdistribusi norma.
Deakin mengajukan hipotesa bahwa rasio-rasio keuangan tersebut
tidak terdistributsi normal. Metode Chi-Square (x%) digunakan
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untuk menilai normalitas distribusi rasio keuangan. Analisis distri-
busi terhadap: guick assersfsales (qafs), current assetsfeurrent habilities
(cajcl), current assetfroral assets (cafta), net incomeftoral assets (nifta),
total debtfrotal assets (tdfta) menggunakan transformasi square-root
dan lggnormal. Dari seluruh gambaran pola distribusi pada kelima
rasio keuangan menunjukkan bahwa semakin baru data rahun
amatan semakin tidak mendekati distribusi normal. Diperoleh hasil
transformasi data pada kasus-kasus tertentu berguna bagi
pendekatan distribusi normal. Pada kenyataannya justru pada kasus-
kasus tertentu menyebabkan data tidak terdistribusi normal.

Perubahan rasio keuangan cenderung terdistribusi normal
sejumlah besar observasi sangat dekat kepada rata-rata mendekati
nol. Hasilnya nilai (x%) cenderung sangat besar dan menolak asumsi
normalitas pada hampir semua kasus kecuali untuk tdfta itupun
hanya pada dua tahun amatan. Hasil dari analisis ini memnyimpul-
kan bahwa asumsi normalitas pada rasio keuangan tidak dapat ter-
capai kecuali kasus tdfta. Sama dengan td/ta asumsi tidak dapat
digunakan untuk data observasi tahun-tahun terakhir. Meskipun
demikian normalitas pada kasus tertentu dapat didekati dengan
mentransformasikan data. Pada penelitian ini transformasi dengan
sguare-root dan lggnormal dapat mendekad keadaan distribusi nor-
mal. Dari uraian di atas dapar diambil kesimpulan bahwa rasio
keuangan telah digunakan sebagai alat prediksi namun ternyata
tidak terdistribusi normal kecuali pada rasio total hutang rerhadap
total aktiva. Dengan asumsi yang sama pula penelitian ini dibuat
untuk rasio-rasio keuangan yang terdapat di Indonesia (Bursa Efek
Jakarta).

METODE PENELITIAN

Studi ini mengulang kembali penclitian yang telah ditaku-
kan Deakin dengan penyesuaian kasus yang ada di Indonesia. Per-
tanyaan yang ingin dijawab dalam penelitian ini adalah apakah
rasio-rasio keuangan industri di Indonesia terdistribusi normal.

Pemilihan Sampel dan Data

Sampel yang dipilih adalah perusahaan yang terdaftar di
Bursa Efek Jakarta dengan kriteria sebagai berikut:
1. Termasuk dalam perusahaan manufakeur.
2. Memenuhi pelaporan keuangan yang dipublikasikan selama 5
tahun {1991-1995).
3. Tutup buku pada akhir Desember setiap rahunnya.
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Sumber laporan keuangan diperoleh dari Indonesian Capital Market
Directory terbitan Institute for Economic and Financial Rescarch
(ECFIN) tahun 1992-1996.

Perusahaan yang dipilih adalah perusahaan manufaktur
karena kelompok manufaktur ini merupakan bagian terbesar dari
kelompok emiten yang terdaftar di Bursa Efck Jakarta. Menurut
ECFIN pada laporannya tahun 1996 terdapar 143 perusahaan yang
termasuk dalam perusahaan manufaktur dari 259 perusahaan yang
terdaftar di BE]. Perusahaan di luar kelompok manufaktur tidak
digunakan sebab memiliki karakteristik dan sifat operasi yang ber-
beda.

Dari perusahaan manufaktur yang terpilih dalam seleksi di
atas harus memenuhi kriteria yang kedua yaitu memenuhi kewa-
jiban keuangan selama 5 tahun dari tahun 1991 sampai tahun 1995.
Menurut Keputusan Kerua BAPEPAM No Kep-38/PM/ 1996, pe-
rusahaan yang telah melakukan penawaran umum saham dan pe-
rusahaan publik wajib. menyampaikan laporan keuangan kepada
BAPEPAM dan tersedia bagi pemegang saham dan wajib menyaji-
kan informasi perbandingan selama 5 tahun buku. Kriteria semua
data tersedia untuk 5 tahun tersebut sehingga populasi dikurangi
menjadi - 79 perusahaan. Kriteria ketiga yaitu perusahaan tersebut
tutup buku pada akhir Desember setiap tahunnya. Kriteria ini
diperlukan agar tidak terdapat laporan keuangan parsial dari sampel
yang akan diuji. Periode akuntansi yang tdak sama akan me-
ngakibatkan ‘hasi! analisa bias dan tidak menunjukkan keadaan yang
sebenarnya.Dalam penelitian ini hanya diambil 5 rasio sesuai yang
disyaratkan dalam Keputusan Ketua BAPEPAM No. Kep-
38/PM/1996 yaitu: Rasio Laba Bersih terhadap Total Aktiva
(LB/TA), Rasio Laba Bersih terhadap Total Ekuitas (LB/E), Rasio
Lancar (HL/AL), Rasio Kewajiban terhadap Total Aktiva
(TH/TA), Rasio Kewajiban terhadap Total Ekuitas (TH/E)

Metode Statistik

Hipotesis yang dibuat berdasarkan asumsi bahwa rasio-
rasio keuangan yang diuji tidak terdistribusi normal sesuai dengan
hasil penelitian Deakin. Tahapan awal dari penelitian ini adalah me-
nganalisis rasio keuangan industri berdasarkan karakeeristik distri-
busi normal. Sebuah distribusi normal mempunyai karakteristik se-
bagai berikut (Berenson,1988):

1. Berbentuk bel dan simetris terhadap p mean populasi.
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2. Nilai mean, medign dan modus identik (sama)

3. Kurang lebih 68 % data terletak diantara p - o dan p + o, 95
% data terletak di antara p-2 o dan p - 26 atau 99 % data terle-
tak antara p- 30 dan p - 3c.

4. Distribusi tersebut mempunyai nilai Kurtosis sebesar 3 dan
mempunyai nilai kecondongan (skewness) 0.(Gujarati,1995).

5. Nilai kurtosis (K) dan skewness (S) dapar dihitung berdasarkan
nilai tiap-tiap data X dan rata-rata populasi { dengan rumus :

__EX-p)’

[Bx-p)|

‘ | S-= [M]_ o
[E(X ”)] ..........................................

E(X-p)® = Pengharapan munculnya kejadian kedua.
E(X-u)® = Pengharapan munculnya kejadian ketiga.
E(X- p)4 = Pengharapan munculnya kejadian keempat.

Dari analisis karakreristik distribusi normal tersebut akan
diperoleh gambaran umum apakah distribusi rasio tersebut normal
atau tidak. Untuk menguji tingkat signifikansi normalitas distribusi
rasio keuangan maka digunakan uji statistik non parametrik Ch:-
Square. Untuk alat uji tersebut Gujarati telah merumuskan tahapan-
tahapan pengujian, sebagai berikut:

1. Data dikelompokkan menjadi 6 kelas yang masing-masing
mempunyai interval kelas sebesar ¢ (standar deviasi) dengan
batas kelas dimulai dari p (rata-rata populasi).

2. Masing-masing kelas diberi bobot probabilitas sebesar pro-
babilitas yang mendekati distribusi normal. Probabilitas ini
merupakan probabilitas yang diharapkan muncul pada tiap-tiap
kelas. Probabilitas tersebut kemudian dikonversikan dalam ben-
tuk frekuensi data yang .dibarapkan muncul pada masing-
masing kelas dengan cara mengalikannya dengan total frekuensi

‘ distribusi rasio keuangan.
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Interval kelas Probabilitas yang Data
. diharapkan
Kelas1 | ... s/d p-2c 2,5% 18
Kelas 2 u-26s/d p-o : 13,5% . 10,7
| Kelas3 | p-as/dp 34% " 26,96
Kelas4 | p sidp+o 34% 26,96
Kelas 5 p+osdp+2e - 13,5% 10,74
Kelas 6 =p.-i-Zcr S/ vreiiinnne 2 5% 18

3. Distribusi yang diperoleh dari pengelompokkan di atas kemu-
* diandivji dengan menggiinakan vji Chéi-Square. Alat analisa ini
- digunakan untuk menguji kesesuaian probabilitas yarig di-
harapkan muncul (Goodness of Fit Test). Interval probabilitas

. yang digunakan scbesar 5%. -

Data sebanyak- 79-kasus setiap rasio keuangan diasumsikan
independen dari sebuah distribus rasio keuangan yang mempunyai
p rata-rata populasi dan standar deviasi . Nilai Chi-Square d.ltcntu-

kan dengan rumus (Mycrs 1991):
e . . . YI —p ]
= iZi( — ) ........................................ (3)
[

Y; = rasio dari masing-masing perusahaan populasi.

Untuk menilai apakah sebuah distribusi secara signifikan
berbeda dari distribusi normal dapat dilihar dari nilai Chi-Sguare
yang diperoleh dari pethitungan rumus di atas. Nilai yang diperoleh
dari perhitungan distribusi rasio keuangan dibandingkan dengan
nilai Chi-Square yang diperoleh dari tabel. Asumsi yang dipakai da- -
lam perhitungan kemudian adalah tingkat kepercayaan sebesar 95.%
‘(@ = 0,05) maka diperoleh nilai ‘Chi-Square dari tabel sebesar
11,0705. Kesxmpulan d1amb11 dengan cara : .

" Apabila nilai Ci-Square hasil obscvasi lebih besar daripada
11,0705 maka distribusi tersebut secara signifikan berbeda dari
distribusi normal.
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o Apabila nilai Chi-Sguare hasil observasi lebih kecil daripada
11,0705 maka distribusi tersebut secara signifikan tidak ber-
beda dari distribusi normal. -

Tes rasio individual untuk menentukan apakah transfor-
masi dapat membuat data lebih terdistribusi normal. Transformasi
yang disarankan Kirk (1968) dan Deakin adalah square-root dan
logaritma. Menurut Myers transformasi berguna untuk mengubah
distribusi yang tidak simettis (skewed distribution) menjadi distribusi
yang lebih mendekati normal, mengurangi heterogenitas varian dan
menanggulangi kondisi yang dikerahui bersifar tidak menambahkan
dalam desain yang setiap subyek yang diuji pada beberapa tingkat
pengujian dan perlakuan. Transformasi berguna untuk menyeder-
hanakan kurva tertentu dan untuk menstabilkan variabilitas pada
standar deviasi yang proporsional. Metode transformasi sebagai-
mana tranformasi square-root terhadap suatu distribusi dapat menye-
suaikan perubahan skala ukuran yang lebih alami yang menghasil-
kan kurva yang lebih berbentuk bel. Tidak ada aturan yang pasti
untuk menentukan transformasi yang tepat untuk sebuah distri-
busi.(Bhattacharyya,1977)

Transformasi yang digunakan pada penelitian ini adalah:
»  Square-root. Tiap-tiap nilai hasil observasi diakarkuadratkan.

DESKRIPSI DAN ANALISIS DATA

Rasio Hutang Lancar terhadap Aktiva Lancar

Hasil perhitungan ukuran tendensi pusat dan ukuran
penyebaran distribusi rasio hurang lancar terhadap aktiva lancar
menunjukkan bahwa tidak ada satupun yang merupakan distribusi
normal pada perhiungan data mentah (RD). Karakreristk per-
samaan nilai mean, median dan modus serta perhitungan nilai ksrzosis
dan skewness tidak dapat terpenuhi. Hanya pada tahun 1992 nilai
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skewness yang mendekati nol tetapi hal ini tidak didukung oleh nilai
kurtosis maupun ukuran penyebaran yang lain. Persaman nilai mean
dan median ataupun selisih yang tidak besar antara kedua nilai tet-
sebut menunjukkan bahwa distribusi tersebut relatif simetris dari
pada distribusi yang lain. Distribusi data mentah pada rasio ini
menunjukkan nilai skewness positif yang berarti bahwa distribusi ter-
sebut memiliki kecondongan ke kiri. Sedangkan nilai keruncingan
(kurtosis) cenderung ckstrem tinggi (Iyptokurtic) kecuali untuk tahun
1992 dan 1994 yang berbentuk lebih datar (platycursic).

Pengolahan data dengan mentransformasikan data tersebut
ternyata lebih mendekatkan distribusi-distribusi rasio hutang lancar
terhadap aktiva lancar mendekati normal. Semua hasil transformasi
dengan square-root menjadi lebih simetris dengan semakin kecilnya
jarak antar ukuran penyebaran. Terutama untuk tahun 1994 mean
dan median mempunyai nilai yang sama (0,83). Transformasi juga
‘mengubah arah kecondongan sebagian distribusi rasio ini terutama
unruk distribusi data mentah yang mempunyai nilai skewness kecil.
Sebagian distribusi hasil transformasi condong ke kanan dan se-
bagian distribusi yang lain berkurang nilai kecondongannya se-
hingga semakin mendekat karakteristik distribusi normal. Namun
ada pula transformasi yang mengakibatkan distribusi semakin posi-
tif condong ke kiri, seperti yang terjadi pada distribusi tahun 1995
dengan menggunakan transformasi sguare-root. Bentuk kurva distri-
busi menjadi lebih mendekati sedang (mesokurtic). Tetapi hal ini
tidak tecjadi pada distribusi tahun 1994 bentuk kurva justru se-
makin tumpul (platycurtic)

Analisis distribusi rasio hutang lancar terhadap aktiva lancar
pada data mentah dengan menggunakan alat sratistik Chi-Square
mendapatkan hasil hanya dua tahun amatan yaitu tahun 1991 dan
1993 yang berbeda secara signifikan dari distribusi normal. Hal ini
ditunjukkan dengan nilai Chi-Squarenya yang lebih besar dari pada
11,0705.

Distribusi rasio hutang lancar terhadap aktiva lancar pada
tahun 1992 dan 1994 mempunyai tingkat signifikansi yang rendah
dengan nilai Chi-Square yang sangar kecil dan boleh disebut bahwa
distribusi rasio hutang lancar terhadap aktiva lancar pada tahun
1992 dan 1994 sangat mendekat normal. Keadaan ini didukung
oleh nilai-nilai statistik deskriptif yang telah dijelaskan sebelumnya.
Distribusi rasio pada tzhun 1992 sangat dipengaruhi cleh nilai
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Tabel 1.

Deskripsi Distribusi

Rasio Hutang Lancar terhadap Aktiva Lancar

1994

HLAL 1991 1992 1993 1995

RD |SR {LOG |RD |SR |LoG |RD |[sR |[LoG {RD |sR |rLoG |RD |srR |1oG
Mean 074 | 078 |-028 |069 |08 [-023 079 |084 |-020 [074 |08 [-020 075 |08 |-020
Median 059 [077 |-023 [071 |084 |-015 066 | 081 |-018 [069 [083 [-016 [065 |08 |-019
Modus 071 | 084 |-015 (065 081 |-019 [064 {080 |-019 [079 |08 |-010 [062 |079 |-021
o Llo |036 |03 {032 [021 [027 |075 (0290 [028 039 |022 [025 [o046 | 024 |020
Kurtosis 62,37 | 24,17 | 3,73 | -048 | -0,13 | 2,00 | 43,60 [ 14,20 { 255 | 125 | 006 | o047 | 1158 | 7436 | 649
Skewness 750 [3,70 | 055 [008 |-055 |-1,36 |587 |257 |-019 | 1,03 |030 |-05¢ |262 | 852 |-168
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kecondongan yang hampir mendekati nilai simetris. Sedangkan dis-
tribusi rasio pada tahun 1994 lebih dipengaruhi oleh nilai kerun-
cingannya.

Penggunaan metode transformasi sguare-root dan logaritma
sccara umum membuat distribusi menjadi lebih rata (smoorh).
Namun tidak semuanya menghasilkan distribusi yang lebih
mendekati normal. Nilai Ch-Square dengan transformasi square-root
terhadap distribusi rasio hutang lancar terhadap aktiva lancar pada
tahun 1992 justru menjadi lebih besar dari pada hasil perhitungan
data mentah. Dan perhitungan dengan menggunakan transformasi
logaritma justru menyebabkan distribusi tahun 1992 tersebut secara
signifikan berbeda dengan distribusi normal.

Transformasi sguare-root dapat membuat distribusi rasio
hutang lancar terhadap aktiva lancar tidak berbeda secara signifikan
dengan distribusi normal untuk semua tahun amatan. Bahkan dis-
tribusi tahun 1994 semakin mendekati normalitas dengan nilai Chi-
Square yang semakin rendah.

Sedangkan transformasi logaritma terhadap distribusi rasio
hutang lancar terhadap aktiva lancar menghasilkan dua tahun
amatan berbeda secara signifikan dengan distribusi normal yaitu
tahun 1992 dan 1993. Pada distribusi rasio hutang lancar terhadap
aktiva lancar ini transformasi dengan menggunakan metode square-
root lebih dapat menjadikan distribusi tersebut lebih mendekad
normal dari pada dengan menggunakan metode transformasi loga-
ritma,

Tabe] 2
Nilai Chi-Square
Distribusi Rasio Hutang Lancar terhadap Aktiva Lancar
Tabun Data Mentah Square Root Logaritma
1991 37,7814 10,6954 11,0414
1992 3,4908 10,4940 14,0299
1993 25,2977 9,2151 15,0905
1994 4,3008 1,4338 3,8593
1995 10,7896 9,0448 9,2397
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Rasio Total Hutang terhadap Total Aktiva

Semua nilai statistk ukuran tendensi pusat dan ukuran
penyebaran distribusi rasio total hutang terhadap total akriva
ménunjukkan bahwa tidak ada satupun yang merupakan memenuhi
karakreristik distribusi normal pada perhitungan data mentah.
Karakreristik persamaan nilai mean, median dan modus serta perhi-
tungan nilai kurtosis dan skewness tidak dapat terpenuhi. Persaman
nilai mean dan median ataupun selisih yang tidak besar antara kedua
nilai tersebur menunjukkan bahwa distribusi-distibusi ~ tersebut
relatif simetris keadaan ini lebih mendekatkan kepada distribusi
normal. Nilai sekwness pada semua distribusi data mentah mendekad
angka nol sehingga bentuk kurva cenderung mendekati simetris.
Nilai keruncingan (kurtosis) cenderung rendah dan tumpul
(platykurtic) jauh dari bentuk mesokurtic dengan nilai kurzosts negatif
kecuali untuk tahun 1991 dan 1993.

Perhitungan ukuran tendensi pusat data dengan mentrans-
formasikari data tersebut ternyata lebih membuar distribusi-
distribusi rasio total hutang terhadap total aktiva memberikan hasil
yang berbeda antara metode sguare-root dan logaritma. Semua hasil
transformasi dengan square-root justru membuat selisih antara mean,
median, dan modus semakin besar. Hal ini mempengaruhi kurva
menjadi tidak semakin simetris. Sedangkan distribusi tahun 1992,
1994 dan 1995 justru tingkat kecondongan ke kanan semakin besar
karena nilai skewness semakin kecil. Tingkat keruncingan distribusi
rasio ini semakin mendekati mesokurtic bahkan untuk tahun 1992
bentuk kurva berubah menjadi fyprokurtic. Keadaan ini tidak terjadi
pada tahun 1991 dan 1993 yang justru bentuk kurva semakin
tumpul.

Transformasi logaritma mengakibatkan ukuran tendensi
pusat distribusi reladif lebih simerris dari pada hasil transformasi
square-root. Nilai mean, median dan modus pada tahun 1991 menun-
jukkan angka yang sama sebesar -1,16 yang berarti terpenuhi se-
bagian karakeeristik distribusi normal. Sedangkan distribusi tahun
1995 hanya nilai mean dan median yang sama. Tetapi untuk tahun
1992 justru selisih mean dan median semakin besar. Seperti hasil
yang diperoleh dengan metode square-root, kurva hasil transformasi
logaritma ini bernilai skewness negatif yang berart condong ke
kanan. Kecuali distribusi tahun 1992, semua kurva berujung tum-
pul bahkan untuk tahun 1993 nilai kurtosis sangat jauh dari bentuk
mesokurtic.
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Tabel 3
Deskripsi Distribusi

Rasio Total Hutang terhadap Total Aktiva

THTA 1991 1992 1993 1994 1995

RD (SR |1LoG |[RD [SsR |LoG |RD |SR |LOG [RD |[SskR |LOG [|RD |[sSkR |vroG
Mean 046 [065 |-1,06 [047 |o067 |-038 | 049 |o068 [-120 |048 [067 |-127 {051 [o70 |-1,30
Median 045 | 067 |-1,06 [050 |071 |-030 050 |07 |-122 054 [074 |-126 |054 |074 |-1,30
Modus 039 }062 [-1,06 |063 |[079 |.020 [030 [o054 |[-122 |0290 |05¢ |-140 [o042 |065 |-140
o 021 |017 |o28 |o019 [015 |025 |020 [015 |03 |02l [018 [035 |019 |05 |o038
Kurtosis 042 |027 |035 |-055 | 3452|306 146 [090 {-019 |-072 [152 065 |-053 |06 |-021
Skewness 028 |-053 |-040 | -040 | -094 | 1,69 [ 018 |-072 {007 | -054 | -1,26 | -003 |-033 | -082 | -0,41
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Analisis alat statistik Chi-Square terhadap distribusi data
mentah rasio total hutang terhadap total aktiva dengan mendapat-
kan hasil bahwa distribusi tersebut tidak berbeda secara signifikan
dengan distribusi normal untuk semua tahun amatan. Hal ini ditun-
jukkan dengan nilai Chi-Squarenya yang lebih kecil daripada
11,0705. Bahkan untuk tahun 1991 mempunyai nilai Chi-Square
sangat kecil sehingga tingkat signifikansi perbedaan terhadap distri-
busi normal juga sangat kecil dan bolch dikatakan sangar mendekati
normal.

Keadaan ini didukung oleh nilai-nilai statistik deskriptif.
Perbedaan nilai mean, median dan modus yang reladf tidak besar
sangat mempengaruhi  distribusi rasio pada semua tahun amatan
untuk mendekati normal.

Tabel 4
Nilai Chi-Square
Distribusi Rasio Total Hurang terhadap Total Aktiva
Tahun Data Mentah |  Square Root Logaritma
1991 0,9164 9,5415 8,6687
1992 3,0996 5,6771 21,3814
1993 3,4420 12,3437 25,2322
1994 2,7412 12,2145 86,8402
1995 3,4309 6,2166 24,4198

Penggunaan metode transformasi square-root dan logaritma
secara umum justru membuat nilai Chi-Square distribusi rasio total
hutang terhadap total aktiva menjadi lebih besar dari pada data
mentah. Bahkan sebagian besar tahun amatan menjadi berbeda se-
cara signifikan dengan distribusi normal. Nilai Chi-Square dengan
transformasi square-root terhadap distribusi rasio total hutang ter-
hadap total aktiva pada tahun 1993 dan 1994 justru menjadi lebih
besar dari pada hasil perhitungan data mentah dan angka 11,0705.
Hal ini berarti secara signifikan berbeda dari distribusi normal. Se-
dangkan nilai Chi-Square untuk tahun 1991, 1992 dan 1995 masih
dibawah angka 11,0705 yang berarti tidak berbeda secara signifikan
dengan distribusi normal. Perbedaan nilai-nilai ukuran tendensi
pusat yang semakin besar dan nilai ukuran penyebaran yang semakin
menjauhi nilai normal membuat distribusi tahun 1993 dan 1994 ber-
beda secara signifikan dengan distribusi normal.
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Sedangkan transformasi logaritma terhadap distribusi rasio
ini hanya menghasilkan satu tahun amatan yang tidak berbeda se-
cara signifikan dengan distribusi normal yaitu tahun 1991. Hal ini
dapat dipahami dengan nilai ukuran tendensi pusat yang sama.

Rasio Total Hutang terhadap Total Ekuitas

Perhitungan mengenai ukuran tendensi pusatr dan ukuran
penyebaran data mentah distribusi rasio toral hurang terhadap total
ekuitas memperoleh hasil bahwa tidak ada satupun distribusi yang
merupakan distribusi normal. Karakteristik distribusi normal yang
terdiri dari persamaan nilai mean, median dan modus serta perhi-
tungan nilai kurtosis dan skewness tidak dapat terpenuhi. Nilai mean,
median dan moedus memiliki selisih yang besar. Selisih tersebut lebih
dari 0,10. Keadaan ini menunjukkan bahwa distribusi-distribusi ter-
sebut jauh dari bentuk simetris. Karakteristik simetris minimal yaitu
persamaan mean dan -median pun tidak terpenuhi. Ukuran-ukuran
penyebaran juga tidak ‘mendukung kondisi distribusi normal.
Hanya pada tahun 1994 nilai ku#rtosis yang mendckati angka tiga
yang berarti mendekati bentuk smesokurtic. Nilai kurtosis pada rahun-
tahun yang lain sangat jauh dari nilai tga (mesokurtic) dan ke-
cenderungan kurva berbentuk hprokurtic (runcing).

Perlakuan terhadap data mentah data dengan mentrans-
formasikan data tersebut ternyata dapat menjadikan distribusi-
distribusi rasio total hutang terhadap total ekuitas lebth mendekatd
kondisi normal. Perbedaan nilai-nilai ukuran tendensi pusat pada
tabel 4.5 semakin keci! baik dengan transformasi sguare-root
maupun Jogaritma.

Hasil transformasi dengan square-reot menjadikan distribusi
rasio ini relatif lebih simetris dibandingkan dengan distribusi data
mentah. Selisih nilai mean dan median dapar diperkecil. Tetapi hal
ini ddak berlaku untuk modus. Transformasi square-root juga mem-
buat arah kecondongan semakin tegak ditunjukkan dengan nilai
skewness yang semakin mendekati angka normal (nol). Bahkan dis-
tribusi rasio ini untuk tahun 1994 hampir mendekati nol. Bentuk
kurva distribusi juga semakin mendekati sedang (mesokurtic). Hal
ini ditunjukkan dengan nilai kurtosis yang semakin mendekati angka
3. Tetapi hal ini tidak terjadi pada distribusi tahun 1994 bentuk
kurva justru semakin tumpul (plagycurtic).

Transformasi dengan menggunakan metode logaritma juga
membuat distribusi semakin mendekati normal. Perbedaan anrara
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nilai mean dan median bahkan dengan modus lebih kecil dari pada
hasil perhitungan data mentah. Keadaan menjadikan distribusi
relatif lebih simetris terutama unwik keadaan tahun 1991. Nilai
keruncingan kecuali unruk-tahun 1993 relatif lebih baik dibanding-
kan dengan hasil yang diperoleh dengan menggunakan transformast

- square-root. Demikian pula dengan nilai skewness, kecuali untuk

tahun 1994 lebih mendckati nilai normal dari pada dengan trans-
formasi square-root. Sedangkan apabila dibandingkan dengan perhi-

. tungan data mentah, nilai kecondongan yang diperolch relatif lebih

baik. Dan kecondongannya pun berubah agak ke kanan kecuali
tahun 1991.

.. Analisis distribusi rasio hutang lancar terhadap aktiva lancar
pada data mentah dengan menggunakan alat statistik Chs-Square

mendapatkan hasil harya satu tahun amatan yaitu 1994 yang tidak

berbeda secara signifikan dari distribusi normal. Hal ini ditunjukkan
dengan nilai Chi-Squarenya yang lebih kecil dari pada 11,0705.
Keadaan ini didukung oleh nilai-nilai statistik deskriptif. Nilai-nilai
tersebut menunjukkan distribusi rasio pada tahun 1994 relatif lebih
normal dibandingkan dengan data tahun-tahun yang lain. Distribusi
rasio total hutang terhadap total ekuitas pada tahun 1991, 1992,
1993 dan 1995 mempunyai tingkat signifikansi yang tinggi dengan
nilai Chi-Square yang lebih besar dari pada 11,0705.

Perhitungan signifikansi terhadap data yang telah ditrans-
formasikan dengan metode transformasi square-root dan logaritma
secara umum membuat distribusi menjadi lebih rata (smooth).
Namun tidak semuanya menghasilkan distribusi yang lebih
mendekati normal. Nilai Chi-Square dengan dara transformasi loga-
ritma terhadap distribusi rasio total hutang terhadap total ckuitas
pada tahun 1994 justru men]adl lebih besar dari pada hasil perhi-
wungan data mentah.

Transformasi sguare-roor dapat mengurangi nilai Chi-Square
dan membuat distribusi rasio total hutang terhadap total ekuitas
tidak berbeda secara signifikan dengan distribusi normal kecuali dis-
ribusi tahun 1991. Bahkan distribusi tahun 1994 semakin
mendekati normalitas dengan nilai Chi-Square yang semakin
rendah.
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Tabel 5°
) ] Deskripsi Distribusi )
Rasio Total Hutang terhadap Total Ekuitas

THIE 1991 1992 1993 1994, " 1995

RD .S'R: LOG | RD : SR LOG fiuﬁ SR |L0G [RD |SR |LOG |RD {SR |LOG
Mean | 163 | 107 |-083 1,28 _ 103 -_q,b-}‘ 124 1,63 '-o,éz 132 | 1,06 | -098 | 161 | 114 [-099
Median 1og2’ 091 -6,85‘- 1,-03- 027 fom |z e -0;89' Lig | 100 |-100 | 117 1,(_)8‘ 0,92
Modus 1 009- [ 030 |-085 | 169" ‘_1,302 0,23; :0,40 | 063 | -1,05 0,46 {063 |-1,05 [028 | o053 |-200
o 305 071 |o30 | 152 .[048 o041 |104 [o41 |032 {099 [04¢ |037 |205 [055 |0
Kurtosis 2436 | 1033 | 335 |3452|776 (096 |1011]|185 |166 |28 |-008 |120 |4077 | 0980 |ogo
Skewnesd 475 279 {036 [510 | 184 |-052 [255 |085 |-066 |12 [L10 [-061 |565 [204 |-08¢
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Sedangkan perhitungan Chi-Sguare pada transformasi loga-
ritma distribusi rasio total hutang terhadap total ekuitas menghasil-
kan dua tahun amatan tidak berbeda secara signifikan dengan dis-
tribusi normal yaitu tahun 1991 dan 1992.

Tabel 6
Nilai Chi-Square
Rasio Total Hutang terhadap Tortal Ekuitas
Tahun Data Mentah [  Square Root Logaritma
1991 44,6408 20,0318 9,0816
1992 22,7979 4,8600 5,2158
1993 14,5504 3,7120 33,7202
1994 2,6498 1,3837 33,9725
1995 19,6855 2,7736 55,6608

Namun untuk tahin 1994 yang semula tidak berbeda se-
cara signifikan dengan distribusi normal justru menjadi berbeda se-
cara signifikan. Keadaan ini sama dengan yang terjadi pada peneli-
tian yang dilakukan Deakin (1976). Pada distribusi rasio rasio total
hutang terhadap rotal ekuiras ini transformasi dengan menggunakan
metode sguare-root lebih dapat menjadikan distribusi tersebut lebih
mendekati normal dari pada dengan menggunakan merode trans-
formasi logaritma.

Rasio Laba Bersih terhadap Total Aktiva

Analisis terhadap nilai-nilai sratistik deskriptif ukuran ten-
densi pusat dan ukuran penyebaran distribusi rasio laba bersih ter-
hadap total aktiva diperoleh hasil bahwa tidak ada satupun yang
merupakan distribusi normal pada perhitungan data mentah. Ciri-
ciri distribusi normal yang berkaitan dengan nilat mean, median dan
modus serta perhitungan nilai kurtosis dan skewness tidak dapat terpe-
nuhi. Meskipun perbedaan antara nilai-nilai tersebut tidak terlalu
besar namun nilai mean dan median tidak sama sehingga kurva dis-
tribusi tersebut tidak simetris. Kurva yang terbentuk cenderung
runcing (byptokurtic) dengan nilai kwrrosis yang lebih dari angka
normal. Hanya distribusi tahun 1991 yang berujung tumpul
(platykurtic) tetapi relatif lebih dekar dengan bentuk distribusi nor-
mal (mesokurtic). Ketidaknormalan distribusi-distribusi tersebut
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dapat dianalisis pula dengan nilai skewness yang diperoleh dari perhi-
tungan data tersebut. Kecenderungan distribusi dara mentah pada
rasio ini menunjukkan nilai skewness positf yang berarti bahwa dis-
tribusi tersebut memiliki kecondongan ke kiri kecuali untuk tahun
1993 bernilai negatif dan condong ke kanan. Meskipun demikian
data tahun 1993 terscbut mempunyai nilai skewness yang lebih
mendekati normal dari pada distribusi yang lain.

Pengolahan data dengan mentransformasikan data tersebut
ternyata lebih mendekarkan distribusi rasio laba bersih terhadap
total aktiva mendekati normal. Pada tabel 7 terlihat nilai-nilai °
ukuran tendensi pusat yang relatif kecil jaraknya sehingga membuat
kurva menjadi lebih simetris.

Hasil transformasi dengan sguare-root menjadi lebih
simetris dengan semakin kecilnya jarak antar ukuran penyebaran.
Terutama untuk tahun 1992 mean dan median mempunyai nilai
yang sama (0,25). Transformasi ini juga tidak mengubah arah '
keconidongan kurva distribusi tetapi lebih mendekatkan kurva-kurva
tersebut dengan kurva normal. Distribusi hasil transformasi sguare-
oot tahun 1993 berubah arah kecondongannya ke kiri.

Namun transformasi dengan menggunakan metode loga-
ritma mengakibarkan jarak antar ukuran tendensi pusat menjadi le-
bih lebar pada semua tahun amaran. Keadaan ini menunjukkan
bahwa distribusi justru semakin tidak simetris yang berarti pula jauh
dari kondisi normal. Transformasi logaritma dapat pula mengurangi
tingkat keruncingan kurva distribusi rasio ini yang ditunjukkan
dengan semakin kecilnya nilai kurtoss. Bentuk kurva distribusi yang
dihasilkan berujung tumpul (platykurtic) pada semua tahun amatan.
Sedangkan, arah kecondongan yang semula ke kiri berubah ke arah
kanan. Hal ini ditunjukkan dengan nilai skewness yang cenderung
negatif.

Analisa distribusi rasio laba bersih terhadap total aktiva
pada data mentah dengan menggunakan alat staristik Chi-Square
mendapatkan hasil tidak ada satu tahun amatan pun yang tidak ber-
beda secara signifikan dari distribusi normal. Nilai Chi-Square yang
dihasilkan lebih besar dari pada 11,0705. Metode transformasi
square-root dan logaritma secara umum dapat membuat distribusi
menjadi lebih rata (smeoth). Namun tdak semua distribusi yang di-
hasilkan dapat mendekati kondisi normal. Transformasi dengan
menggunakan metode sguare-root menghasilkan distribusi yang le-
bih mendekati normal lebih baik daripada dengan menggunakan
metode logaritma.
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Nilai Chi-Square dengan transformasi square-root pada dis-
tribusi rasio laba bersih terhadap total akuva pada tahun 1991,
1994 dan 1995 dapar mengurangi nilai Chi-Sguare dan membuat
distribusi tidak berbeda secara signifikan dengan distribusi normal.
Namun pada rahun 1993 distribusi yang dihasilkan justru berbeda
secara lebih signifikan terhadap distribusi normal dibandingkan
dengan distribusi dengan menggunakan data mentah.

Sedangkan transformasi logaritma terhadap distribusi rasio
laba bersih terhadap total aktiva memberikan hasil yang sama
dengan distribusi yang menggunakan data mentah, yaitu berbeda
secara signifikan dari distribusi normal untuk semua rahun amatan.
Nilai Chi-Square yang dihasilkan justru menjadi semakin besar pada
tahun 1991, 1992 dan 1993. Hasil ini sejalan dengan perbedaan
ukuran tendensi pusat yang lebih besar dan kecondongan kurva
yang semakin menjauhi kurva normal.

~ -  Tabel 8
Nilai Chi-Square
Rastio Laba Bersih terhadap Total Aktiva
Tahun Data Mentah [ Square Root Logaritma

- 1991 17,2919 5,4883 22,5252
1992 15,1929 561,4999 35,6732
1993 14,0558 29,6001 30,7256
1994 36,2518 2,0901 35,9971

- 1995 28,9366 4,505 20,2733

Rasio Laba Bersih terhadap Total Ekuitas

Deskripsi pada tabel 9 mengenai perhitungan ukuran ten-
densi pusat dan ukuran penyebaran distribusi rasio laba bersih ter-
hadap total ekuitas meunjukkan bahwa tidak ada satupun yang
merupakan distribusi normal pada perhitungan data mentah. Karak-
teristik distibusi normal yang meliputi persamaan nilai mean, me-
dian dan modus serta perhitungan nilai kurtosis dan skéwnes tidak
dapat terpenuhi. Pada rabun 1993 terdapat nilai yang sama antara
mean dan median (0,12). Hal ini menunjukkan bahwa distribusi
tersebut berupa kurva simetris. Namun jarak antara nilai mean,
median dengan modss yang relatif besar akan mempengaruhi tingkat
kecondongan distribusi ini. Nilai-nilai skewness secara umum pada
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setiap tahun amatan mempunyai perbedaan yang besar dengan
keadaan normal. Kurva distribusi pada tahun 1991, 1992 dan 1994
arah kecondongannya cenderung ke kiri yang ditunjukkan dengan
nilai sekwness posidf. Sedangkan untuk tahun 1993 dan 1995
cenderung condong ke kanan dengan nilai skewness negatif. Tingkat
kecondongan yang besar tersebut tentunya akan mempengaruhi ke-
normalan distribusi yang dihasilkan.

Pengolahan data dengan mentransformasikan data tersebut
ternyata lebih mendekatkan distribusi-distribusi rasio laba bersih
terhadap total ckuitas mendekati normal. Pada tabel 10 terlibat
nilai-nilai ukuran tendensi pusat dan ukuran penyebaran mendekad
kondisi normal. Semua hasil transformasi dengan sguare-root men-
jadikan distribusi lebih simetris dengan semakin kecilnya jarak
antara mean dan median. Transformasi ini juga berhasil mendekat-
kan jarak antara modus dengan mean dan median kecuali tabun
1995. Meskipun antara mean dan median pada tahun tersebut
bernilai sama (0,35) namun jarak dengan medus justru semakin
lebar. Transformasi square-reot juga mengubah arah kecondongan
distribusi tahun 1993 ke kiri. Distribusi pada semua tahun dmatan
berkurang nilai kecondongannya sehingga semakin mendekati
karakteristik distribusi normal. Transformasi square-root juga me-
ngubah bentuk kurva semakin mendekati bentuk mzesokurtic. Namun
distribusi tahun 1993, 1994 dan 1995 kurva distribusi ini berubah
menjadi platykurtic meskipun jarak dengan kondisi normal semakin
dekat. '

Transformasi dengan menggunakan metode logaritma
kurang berhasil sebagaimana transformasi square-root. Nilai mean
dan median justtu semakin lebar jaraknya dibandingkan dengan
yang terjadi pada data mentah. Transformasi ini juga mengakibat-
kan kecondongan distribusi semakin mendekati normal kecuali
untuk tahun 1994. Bentuk kurva distribusi yang dihasilkan trans-
formasi ini menjadi lebih mendekati sedang (mesokurtic).

Perhitungan nilai Chi-Square rasio laba bersih terhadap to-
tal ekuitas * pada dara mentah mendapatkan hasil tidak satu tahun-
pun yang tidak berbeda secara signifikan dari distribusi normal. Hal
ini ditunjukkan dengan nilai Ché-Sguarenya yang lebih besar dari
pada 11,0705, Penggunaan metode transformasi sguare-roor dan
logaritmna secara umum kurang berhasil membuat distribusi menjadi
Iebih mendekati normal. Distribusi yang secara signifikan tidak ber-
beda dengan distribusi normal hanya terjadi pada tiga tahun amatan.
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Tabel 9.
Deskripsi Distribusi
Rasio Laba Bersih terhadap Total Ekuitas

‘LBTE 1991 1992 '1993 ¢ 1994 1995

RD | SR . Loq RD | SR oG |RD |sR' |LOG |RD |[SR |LOG |RD |SR- IJOG
Mean 0,19 6,41' 082 | 0,15 | o037 -0,94 002 |037-}-036 |023 |034 |-002 |00 o,ss' 0,03
Median 0,14“ 0,37 -o,és_ 012 |036 |-08 |012 {036 -o,éo, 022 |[030 008 |011 |035 | 007
Modus 014 |037 |-1,05 009 | 030 |-105 [009 | 030 -o,s; 020 | 030 |-0,40 ' 0,01 6,10 0,55
c 026 {017 |048 |0)6 [015 |036 {019 |013 | 024 "0,14 015 |o040 {028 |015 | 040
Kurtoasis 4870 | 1931 | 1,07 | 1900 | 550 | 136 | 1747 | 1,82 | 284 | 670 | 161 |22 |4492]|156 | 058
Skewness 641 | 347 [ 007 [344 | 153 | -055 [-269 | 086 -1,59 | 1,35 | 0,53 -l,éq -563 | 0,62 |-028
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KESIMPULAN

Nilai Chi-Sqsare dengan transformasi sguare-root terhadap

distribusi rasio laba bersih terhadap total ekuitas pada tahun 1993
justru menjadi lebih besar dari pada hasil perhitungan data mentah.
Dengan trasformasi ini hanya tahun 1992 yang tidak berbeda secara
signifikan dengan kondisi normal. Namun secara umum transfor-
masi ini dapat mengurangi tingkat perbedaan yang signifikan de-
ngan distribusi normal. Dengan menggunakan transformasi loga-
ritma dapat menyebabkan dara tahun 1993 dan 1995 tidak berbeda
secara signifikan dengan distribusi normal.

Tabel 10
Nilai Chi-Sgunare
Rasio Laba Bersih terhadap Total Ekuitas
Tahun Data Mentah |  Square Root Logaritma
1991 50,1088 19,0270 11,5045
1992 16,7727 49316 15,5797
1993 13,6031 19,3710 7,7080
1994 22,0646 13,5117 14,6412
1995 22,0318 13,7589 6,4332

Dari kelima rasio yang diuji diperoleh hasil:

Tidak ada distribusi rasio yang benar-benar dalam keadaan
normal. .

Distribusi rasio-rasio dengan menggunakan data mentah secara
umum berbeda secara signifikan dengan distribusi normal ke-
cuali pada rasio total hutang terhadap total aktiva. Bahkan rasio
laba bersih terhadap toral aktiva dan rasio laba bersih terhadap
total ekuitas tidak satu tahunpun yang tidak berbeda secara sig-
nifikan dengan distribusi normal. Hasil ini konsisten dengan
hasil yang diperoleh Deakin (1976). Jadi asumsi bahwa rasio
keuangan dalam keadaan normal yang dipakai dalam penelitian
akuntansi keuangan hanya berlaku unwk rasio-rasio total hu-
tang terhadap total akriva.

Transformasi yang dilakukan terhadap data mentah tidak ba-
nyak membantu mendekatkan distribusi tersebut ke kondisi
normal. Dalam sebagian kasus transformasi dapat mendekatkan
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